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ABSTRACT  
Learning strategies are an important component in the educational process because they play 
a role in creating effective, interactive, and student-centered learning. However, classroom 
learning practices still frequently use conventional methods that make students less active 
and less optimal in understanding learning materials. This study aims to analyze the 
importance of learning strategies in improving the quality of learning processes and student 
learning outcomes, as well as to describe the main components of effective learning strategies. 
This research employed a literature review method by collecting data from various scientific 
sources, including books and journals published between 2020 and 2025. The results indicate 
that learning strategies have an important role in improving students’ understanding, 
critical thinking skills, creativisty, and learning motivation. Effective learning strategies 
include lesson planning, method selection, media utilization, implementation of learning 
activities, and integrated learning evaluation. In addition, teachers are required to select 
learning strategies flexibly according to students’ characteristics and the development of 
educational technology. Therefore, the implementation of appropriate and innovative 
learning strategies can improve the quality of learning and produce active, creative, and 
well-characterized students. 
Keywords: learning strategies, learning outcomes, learning motivation, education, 
innovative learning. 
 

ABSTRAK  

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan karena 
berperan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan berpusat pada peserta 
didik. Namun, praktik pembelajaran di sekolah masih banyak menggunakan metode 
konvensional yang menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang optimal dalam memahami 
materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa serta 
mendeskripsikan komponen utama strategi pembelajaran yang efektif. Penelitian ini 
menggunakan metode kajian literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 
ilmiah berupa buku dan jurnal yang relevan dalam rentang tahun 2020–2025. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta motivasi 
belajar. Strategi pembelajaran yang efektif meliputi perencanaan pembelajaran, pemilihan 
metode, penggunaan media, pelaksanaan kegiatan belajar, dan evaluasi pembelajaran yang 
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saling terintegrasi. Selain itu, guru dituntut untuk mampu memilih strategi pembelajaran 
secara fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik dan perkembangan teknologi 
pendidikan. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang inovatif dan tepat 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta menghasilkan peserta didik yang aktif, 
kreatif, dan berkarakter. 
Kata Kunci: Strategi pembelajaran, hasil belajar, motivasi belajar, pendidikan, pembelajaran 
inovatif. 
 
PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
proses pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman dalam mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Penerapan strategi pembelajaran tidak 
hanya menempatkan guru sebagai penyampai materi, tetapi juga menekankan 
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang interaktif, kondusif, dan bermakna (Sanjaya, 2019). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
menuntut pendidik untuk mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang 
inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penelitian menunjukkan 
bahwa strategi pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa (Adiningrat & Albina, 2024; Carolina et al., 2025; Putri et al., 2022). 
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru dinilai kurang mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta motivasi belajar siswa secara optimal. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif 
dan inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, serta 
kemampuan berpikir kritis (Nurhayati et al., 2021; Wulandari et al., 2020). Selain itu, 
strategi pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif terbukti mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan (Hidayat et al., 2021; 
Setiawan et al., 2022). 

Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan proses pembelajaran yang 
menggunakan metode konvensional sehingga siswa cenderung pasif dan kurang 
terlibat dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 
pemahaman siswa terhadap materi serta kurang berkembangnya kemampuan 
berpikir kritis dan keterampilan sosial peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan 
strategi pembelajaran yang tepat menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Strategi pembelajaran yang efektif harus mampu 
menyesuaikan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, kondisi kelas, serta 
kebutuhan peserta didik agar hasil belajar dapat dicapai secara maksimal. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
(Adiningrat & Albina, 2024; Carolina et al., 2025; Putri et al., 2022). Penelitian yang 
dilakukan oleh Sanjaya (2019) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang 
dirancang secara sistematis dapat membantu guru mencapai tujuan pembelajaran 
secara lebih efektif. Selain itu, penelitian oleh Sudjana (2019) menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan pemahaman 
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siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Penelitian lain oleh Trianto 
(2017) menegaskan bahwa pembelajaran inovatif berbasis aktivitas peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. 

Selanjutnya, penelitian oleh Fajriani et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang tepat berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian oleh Adiningrat dan Albina 
(2024) juga menjelaskan bahwa perencanaan strategi pembelajaran yang matang 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi pembelajaran, 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas metode tertentu dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang membahas integrasi komponen 
strategi pembelajaran, seperti perencanaan, metode, media, dan evaluasi secara 
menyeluruh dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan inovatif masih 
terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menekankan pentingnya 
fleksibilitas guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 
perkembangan teknologi dan karakteristik peserta didik di era modern. 
Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya strategi 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa, 
mengidentifikasi komponen-komponen utama strategi pembelajaran, serta 
mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam 
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan 
modern sekaligus memperkuat kualitas pembelajaran di sekolah. 

 
METODE  

Dalam penulisan artikel ini, kami menggunakan metode kajian literature atau 
tinjauan pustaka. Kajian literatur digunakan untuk menghasilkan banyak data atau 
informasi yang akurat dan berhubungan dengan topik yang diteliti. Kajian literatur 
ini bisa didapat dari berbagai sumber informasi baik cetak maupun digital seperti 
jurnal, buku, website, dan sumber pustaka lainnya. Kajian literatur ini penulis 
gunakan literatur terbitan 10 tahun kebelakang dari tahun 2016 sampai tahun 2026. 
Kriteria jurnal yang penulis lakukan review adalah tulisan artikel dalam jurnal 
penelitian berbahasa Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu “strategia”, yang berarti seni dalam 
merencanakan untuk mencapai tujuan. Secara umum, strategi dapat diartikan 
sebagai rencana, cara, atau metode untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut 
Freiberg dan Driscoll, refleksi dan perbaikan merupakan hal yang penting, sehingga 
strategi pembelajaran perlu terus dievaluasi agar semakin efektif dan berkualitas 
(Asep et al., 2023). 
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Cakupan strategi pembelajaran dapat berbeda-beda, tergantung pada situasi, 
jenjang pendidikan, jenis mata pelajaran, serta kebutuhan peserta didik. Apabila 
strategi yang digunakan tepat, maka proses pembelajaran akan menjadi lebih 
bermakna dan efektif bagi siswa. Memperhatikan berbagai pengertian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih 
dan digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan sistematis yang digunakan 
oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal (Lamatenggo, 2020). Strategi pembelajaran mencakup 
metode, teknik, media, serta evaluasi pembelajaran. Ada beberapa konsep yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran, yaitu strategi, metode, dan teknik. Ketiga 
konsep tersebut sering dianggap sama, padahal memiliki perbedaan yang esensial 
(Lamatenggo, 2020). 

Strategi memiliki arti sebagai suatu perencanaan yang terstruktur dan 
dilakukan secara cermat dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu. Sedangkan 
strategi pembelajaran merupakan kiat atau usaha yang harus dimiliki oleh guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah dirancang dapat tercapai secara maksimal (Fajriani, 2024). 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Fajriani, 2024; 
Hidayat et al., 2021; Putri et al., 2022). Selain itu, strategi pembelajaran inovatif juga 
berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Carolina et al., 2025; 
Nurhayati et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) dan pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa (Setiawan et al., 2022; Wulandari et 
al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tidak hanya berfungsi 
sebagai alat penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana dalam mengembangkan 
kompetensi siswa secara menyeluruh. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran merupakan perpaduan antara 
urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi dan peserta didik, penggunaan 
media dan sumber belajar, serta pengelolaan waktu dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, strategi 
pembelajaran dapat dipahami sebagai cara yang sistematis dalam 
mengomunikasikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Oleh karena itu, 
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

 
Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Menurut Saskatchewan strategi pembelajaran dapat digunakan kegiatan 
pembelajaran meliputi strategi pembelajaran langsung, strategi pembelajaran tidak 
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langsung, strategi pembelajaran interaktif, strategi pembelajaran eksperimen, dan 
strategi pembelajaran mandiri. 

1. Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung lebih terpaku pada instruktur (pendidik). 
Untuk membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan baru tentang 
materi pelajaran yang dipelajarinya, pengajar berperan sebagai fasilitator 
dalam kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran langsung biasanya 
bersifat rasional. Kekurangannya bersifat monoton sederhana untuk 
direncanakan dan dilaksanakan. 

2. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung  
Strategi pembelajaran tidak langsung merupakan strategi yang berpusat pada 
peserta didik. Dimana instruktur (pendidik) menjadi fasilitator dan 
memberikan pintu terbuka yang luar biasa kepada siswa untuk berkreasi. 
Strategi pembelajaran tidak langsung bersifat inkuiri, induktif, pemecahan 
masalah dan penemuan. 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif  
Strategi pembelajaran interaktif berfokus pada kajian yang meliputi diskusi 
atau sharing berbagai antar-inter peserta didik dengan pendidik dan sesama 
peserta didik.   

4. Strategi Pembelajaran Eksperime  
Strategi pembelajaran eksperimen fokus pada kajian peserta didik 
menggunakan pemikiran logis untuk menarik kesimpulan dari fakta, atau 
informasi yang dikumpulkan melalui serangkaian kegiatan eksperimen serta 
mampu menarik kesimpulan dari apa yang telah di diskusikan dan 
mendorong peserta didik untuk mampu menyampaikan kembali informasi 
secara benar dan logis kepada gurunya. 

5. Strategi Pembelajaran Mandiri  
Strategi pembelajaran mandiri, fokus kajiannya mengatur pembelajaran agar 
setiap siswa secara mandiri mempercepat kecepatan belajarnya dengan 
bimbingan dan arahan guru. Strategi pembelajaran mandiri menciptakan 
rencana untuk memperluas kewajiban dan kebebasan siswa dalam latihan 
pengalaman yang berkembang untuk menumbuhkan inspirasi siswa, disiplin 
siswa, tanggung jawab, dan lain-lain. 

 
Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran 

Beberapa prinsip-prinsip strategi pembelajaran antara lain: 
1. Berorientasi Pada Tujuan  

Tujuan dalam pembelajaran sangatlah menentukan suatu strategi paling 
utama. Tujuan pembelajaran sangatlah menetukan suatu strategi yang harus 
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dengan harapan agar 
pembelajaran dapat tercapai. Pendidik profesional harus memiliki 
pemahaman yang kuat tentang strategi pembelajaran yang selaras dengan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Adiningrat & Albina, 2024; 
Hidayat et al., 2021). 
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2. Aktivitas  
Aktivitas ialah semua kegiatan yang dilakukan baik fisik maupun non fisik. 
Menurut Sulfemi mendefinisikan aktivitas sebagai serangkaian kegiatan fisik 
atau non fisik yang saling berkaitan sehingga mendorong pembelajaran yang 
optimal tercipta, serta mengalami perubahan perilaku (Nurhayati et al., 2021; 
Wulandari et al., 2020). 

3. Individualisme 
Individualisme ialah sesuatu yang berhubungan dengan keadaan atau sifat 
khusus sebagai individu. Seorang pendidik berusaha untuk mengembangkan 
setiap siswa secara individu melalui pengajaran. Oleh Karena itu, semakin 
tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka semakin berkualitas pula 
proses pembelajaran tersebut (Putri et al., 2022; Setiawan et al., 2022). 

4. Integritas  
Integritas merupakan sesuatu yang utuh dan lengkap yang menunjukkan 
keseluruhan yang disatukan dengan tujuan memiliki potensi dan 
kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kepercayaan (Kaif et. al., 
2022; Carolina et al., 2025). 

 
Tujuan Strategi Pembelajaran 

Adapun tujuan strategi Pendidikan sebagai berikut: 
1. Mencapai Tujuan Pembelajaran Secara Efektif dan Efisien 

Tujuan pertama dari strategi pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Efektivitas dalam pembelajaran 
berkaitan dengan sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
dengan yang telah direncanakan. Sementara itu, efisiensi berkaitan dengan 
penggunaan waktu, tenaga, dan sumber daya secara tepat tanpa pemborosan. 
Dengan adanya strategi pembelajaran yang dirancang secara matang, guru 
dapat mengorganisasi kegiatan pembelajaran dengan lebih sistematis, 
sehingga materi dapat disampaikan secara jelas dan mudah dipahami oleh 
siswa. Selain itu, strategi yang tepat juga membantu menghindari kegiatan 
pembelajaran yang tidak relevan atau tidak mendukung pencapaian tujuan. 
Misalnya, penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik materi akan 
membuat proses pembelajaran lebih terarah dan tidak membuang waktu. 
Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran cenderung berjalan tidak 
terarah, sehingga tujuan pembelajaran sulit tercapai secara maksimal. Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran menjadi alat penting dalam menjamin 
keberhasilan pembelajaran (Sanjaya, 2018). 

2. Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Materi 
Tujuan berikutnya adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran. Pemahaman yang dimaksud tidak hanya sebatas mengingat 
informasi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menjelaskan, 
menginterpretasikan, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai 
situasi. Strategi pembelajaran yang baik akan menyesuaikan metode dengan 
gaya belajar siswa, seperti penggunaan media visual, diskusi kelompok, 
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simulasi, atau praktik langsung. Dengan demikian, siswa tidak hanya 
menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam membangun 
pemahamannya sendiri. Selain itu, strategi pembelajaran yang tepat dapat 
membantu siswa menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemahaman 
yang mendalam ini akan berdampak pada kemampuan siswa dalam 
mengingat materi dalam jangka panjang serta menggunakannya dalam 
kehidupan nyata (Sudjana, 2019). 

3. Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif  
Strategi pembelajaran juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Dalam era modern, kemampuan 
berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan agar siswa mampu menghadapi 
berbagai permasalahan yang kompleks. Melalui strategi pembelajaran seperti 
diskusi, problem based learning, dan inquiry learning, siswa dilatih untuk 
menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta 
menghasilkan ide-ide baru yang kreatif. Proses ini mendorong siswa untuk 
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan 
mengembangkannya. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa 
untuk membuat keputusan yang rasional dan logis, sedangkan kreativitas 
membantu mereka menemukan solusi yang inovatif. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran yang dirancang dengan baik harus mampu memberikan ruang 
bagi siswa untuk berpikir secara mandiri dan aktif (Trianto, 2017). 

4. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa  
Motivasi belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar. Strategi pembelajaran yang menarik dan 
variatif dapat meningkatkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Ketika siswa merasa terlibat secara aktif dan menikmati 
kegiatan belajar, mereka akan lebih termotivasi untuk memahami materi. 
Misalnya, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, permainan 
edukatif, atau metode pembelajaran berbasis proyek dapat membuat suasana 
belajar menjadi lebih menyenangkan. Sebaliknya, strategi pembelajaran yang 
monoton dan tidak menarik dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan 
kurang termotivasi. Oleh karena itu, guru perlu memilih strategi yang 
mampu membangkitkan rasa ingin tahu dan antusiasme siswa terhadap 
pembelajaran (Carolina et al., 2025). 

5. Mengarahkan Proses Pembelajaran Agar Lebih Sistematis  
Tujuan lain dari strategi pembelajaran adalah untuk mengarahkan proses 
pembelajaran agar berjalan secara sistematis dan terstruktur. Strategi 
pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Dengan adanya 
strategi yang jelas, setiap tahap pembelajaran dapat dilakukan secara 
terencana, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. Hal ini 
membantu guru dalam mengelola waktu dan kegiatan pembelajaran secara 
efektif. Selain itu, struktur pembelajaran yang baik juga memudahkan siswa 
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dalam mengikuti alur pembelajaran sehingga mereka dapat memahami 
materi dengan lebih baik. Proses pembelajaran yang sistematis juga 
memudahkan dalam melakukan evaluasi, karena setiap langkah telah 
dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, hasil 
pembelajaran dapat diukur secara lebih akurat (Dick et al., 2021). 

 
Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran   

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan diterapkan pada kegiatan belajar 
mengajar harus mengarah pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Selain 
itu juga harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, situasi 
dan kondisi kelas tempat pembelajaran berlangsung. Pendidik juga harus memilih 
metode serta teknik mana yang akan digunakan nantinya, sebab tidak semuanya 
cocok dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, 
butuh keterampilan khusus bagi pendidik dalam memilih strategi pembelajaran 
yang tepat. 

Mager dalam penelitiannya menjelaskan beberapa kriteria yang dapat 
dijadikan acuan dalam memilih strategi pembelajaran, yakni: 

1. Berorientasi pada tujuan pembelajaran. Pendidik harus menentukan perilaku 
apa yang diharapkan dapat dicapai   oleh peserta didiknya. Misalnya 
melakukan proses fardu kifayah     mengkafani jenazah. Maka, metode yang 
paling tepat dan sesuai adalah metode demonstrasi atau praktik langsung. 

2. Memilih teknik pembelajaran yang disesuaikan dengan keterampilan yang 
dibutuhkan saat memasuki dunia kerja. Saat memasuki dunia kerja, pasti 
semua orang akan dihadapkan dengan suatu persoalan atau masalah yang 
harus diselesaikan. Oleh karena itu metode yang paling mungkin untuk 
diterapkan adalah pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 

3. Menggunakan media pembelajaran sebanyak mungkin. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan rangsangan terhadap indera peserta didik. Artinya, 
dalam satu waktu peserta didik dapat melakukan aktifitasfisik dan psikis. 
Misalnya penggunaan LCD Proyektor dan Powerpoint. 
Dalam menjelaskan tata cara mengkafani jenazah, lebih baik pendidik 

menggunakan Powerpoint supaya peserta didik dapat mendengarkan penjelasan 
guru sekaligus melihat prosesnya di layar (Albina, 2024). 
 
Komponen Strategi Pembelajaran 

Komponen strategi pembelajaran merupakan unsur-unsur penting yang 
saling berkaitan dalam suatu sistem pembelajaran. Setiap komponen memiliki peran 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena keberhasilan proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh keterpaduan antar komponen tersebut. 
Strategi pembelajaran yang baik harus mampu mengintegrasikan seluruh 
komponen secara sistematis agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Adapun komponen-komponen strategi pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, 
materi ajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
serta evaluasi pembelajaran. 
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1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang sangat penting 
dalam keseluruhan proses pembelajaran. Pada tahap ini, guru menyusun 
berbagai aspek yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, 
seperti merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi ajar, memilih 
metode yang tepat, serta menyiapkan media dan alat evaluasi yang sesuai. 
Perencanaan yang baik akan memberikan arah yang jelas sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara sistematis, terstruktur, dan terarah. 
Selain itu, perencanaan pembelajaran juga berfungsi untuk menyesuaikan 
kegiatan belajar dengan karakteristik peserta didik, baik dari segi 
kemampuan, minat, maupun latar belakang sosial. Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan efektif dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Lebih jauh lagi, perencanaan pembelajaran 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga merupakan proses analisis yang 
mendalam. Guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang 
inovatif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan agar 
siswa lebih mudah memahami materi serta mampu mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari hari (Albina, 2024). 

2. Materi atau Bahan Ajar  
Materi pembelajaran merupakan isi atau bahan yang akan disampaikan 
kepada siswa dalam proses pembelajaran. Materi harus disusun secara 
sistematis dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran serta tingkat 
perkembangan siswa. Pemilihan materi yang tepat akan membantu siswa 
dalam memahami konsep secara lebih mudah. Materi juga harus relevan 
dengan kebutuhan siswa dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, materi pembelajaran perlu disusun dari yang sederhana ke 
yang kompleks agar siswa dapat mengikuti pembelajaran secara bertahap 
(Oemar, 2018). 

3. Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi kepada siswa. Metode ini sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran karena berkaitan langsung dengan cara siswa 
menerima dan memahami materi. Beberapa metode yang dapat digunakan 
antara lain ceramah, diskusi, tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, dan 
pembelajaran berbasis masalah. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, serta jenis materi yang diajarkan. 
Metode yang tepat akan membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam 
proses pembelajaran. Sebaliknya, metode yang tidak sesuai dapat 
menyebabkan siswa kurang memahami materi dan menjadi pasif dalam 
belajar. 

4. Media Pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 
membantu penyampaian materi agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 
Media dapat berupa media visual, audio, audiovisual, maupun media 
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berbasis teknologi seperti komputer dan internet. Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Selain itu, 
media juga membantu siswa dalam memahami konsep yang abstrak menjadi 
lebih konkret. Dalam era digital saat ini, penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi sangat dianjurkan karena dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta menyesuaikan dengan perkembangan zaman (Sudjana, 
2019). 

5. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini biasanya terdiri dari 
tiga tahap, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Pada tahap pendahuluan, guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan 
memberikan motivasi dan apersepsi. Pada tahap inti, guru menyampaikan 
materi dan melibatkan siswa secara aktif melalui berbagai aktivitas 
pembelajaran. Sedangkan pada tahap penutup, guru melakukan refleksi dan 
memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan 
pembelajaran yang dirancang dengan baik akan membuat proses belajar 
menjadi lebih terstruktur dan bermakna bagi siswa (Azhra, 2020). 

6. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi pembelajaran merupakan proses penilaian terhadap hasil belajar 
siswa untuk mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga selama 
proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, seperti tes tertulis, tes lisan, observasi, maupun penilaian praktik. Hasil 
evaluasi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran 
di masa yang akan datang. Dengan adanya evaluasi, guru dapat mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran serta mengambil 
langkah perbaikan yang diperlukan (Sudjana, 2019). 

 
SIMPULAN 

Strategi pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 
proses pendidikan karena berfungsi sebagai landasan dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada cara guru menyampaikan materi, tetapi juga mencakup bagaimana 
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, strategi 
pembelajaran menjadi kunci utama dalam menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Tujuan strategi pembelajaran 
adalah untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal, terarah, dan mampu mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan tersebut 
meliputi tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien, meningkatnya 
pemahaman siswa terhadap materi, berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif, meningkatnya motivasi belajar, serta terciptanya proses pembelajaran yang 
sistematis. Semua tujuan ini saling berkaitan dan berkontribusi dalam 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  7548 
 

Copyright; Mardiah Astuti, Husnul Khotimah, Nadilla Qorinah Azzahrah, Alfiah Maqhrobi, Aulia Mustika, 
M. Abdul Mutholib, Andika 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara menyeluruh. Dalam penerapannya, 
strategi pembelajaran terdiri dari beberapa komponen utama yang saling 
mendukung, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran menjadi tahap awal yang menentukan arah dan tujuan 
pembelajaran. Perencanaan yang matang akan membantu guru dalam menyusun 
materi, memilih metode, serta menentukan media dan evaluasi yang sesuai. 
Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi yang 
melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. Pada tahap ini,guru berperan 
sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, dan 
mendorong partisipasi aktif siswa. Sementara itu, evaluasi pembelajaran berfungsi 
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran serta menjadi dasar dalam 
melakukan perbaikan di masa yang akan datang. 

Secara keseluruhan, keberhasilan strategi pembelajaran sangat bergantung 
pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan seluruh komponen tersebut secara 
tepat dan seimbang. Strategi yang dirancang dengan baik akan mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang tidak hanya efektif dan efisien, tetapi juga mampu 
mengembangkan potensi siswa secara maksimal, baik dalam aspek pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus 
meningkatkan kompetensinya dalam merancang dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
Dengan demikian, tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal serta mampu 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas, mandiri, dan berkarakter. Penerapan 
strategi pembelajaran yang efektif perlu terus menjadi perhatian utama dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan. Para pendidik diharapkan tidak hanya terpaku 
pada metode pembelajaran konvensional, tetapi juga mampu mengembangkan 
strategi yang inovatif, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Hal ini penting agar 
proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan pemahaman konsep, tetapi juga 
mampu membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan yang 
relevan dengan tuntutan zaman. Selain itu, perencanaan pembelajaran yang matang 
hendaknya dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan 
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, serta perkembangan teknologi. 
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital juga perlu dioptimalkan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dalam 
pelaksanaannya, guru perlu bersikap fleksibel dan reflektif agar dapat 
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan dinamika yang terjadi di kelas. 
Evaluasi pembelajaran juga perlu dikembangkan secara berkelanjutan dan tidak 
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar siswa. Dengan 

evaluasi yang menyeluruh, guru dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
dalam pembelajaran serta melakukan perbaikan secara berkesinambungan. Ke 
depan, diperlukan adanya penelitian dan pengembangan lebih lanjut terkait strategi 
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern. Kolaborasi 
antara pendidik, peneliti, dan lembaga pendidikan menjadi faktor penting dalam 
menciptakan inovasi pembelajaran yang berkualitas. Dengan demikian, strategi 
pembelajaran yang diterapkan diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 
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dalam meningkatkan mutu pendidikan serta menghasilkan generasi yang 
kompeten, mandiri, dan berkarakter. 
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